BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Persentase kelengkapan kode topografi sebanyak 96 (100%) dokumen
rekam medis dan sebanyak O (0%) dokumen yang tidak lengkap,
sedangkan hasil kelengkapan kode morfologi sebanyak 0 (0%) dokumen
rekam medis dan 96 (100%) dokumen rekam medis yang tidak lengkap.

2. Persentase keakuratan kodifikasi dari komponen validity (ketepatan)
sebanyak 50 (52,9%) dokumen tepat dan 46 (47,1%) dokumen tidak
tepat, komponen reability (konsistensi) sebanyak 50 (52,9%) dokumen
konsisten dan 46 (47,1%) dokumen tidak konsisten, komponen
completeness (kelengkapan) sebanyak 0 (0%) dokumen lengkap dan 96
(100%) dokumen tidak lengkap.

5.2 Saran

1. Bagi Peneliti
Fokuskan penelitian pada pengisian kode morfologi dan topografi pada
kasus neoplasma dan diharapkan bisa dikembangkan pedoman atau
rekomendasi praktis berdasarkan hasil penelitian yang dapat digunakan
oleh rumah sakit dan institusi untuk meningkatkan akurasi dan
kelengkapan kodifikasi.

2. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan setiap dokumen rekam medis mencantumkan hasil
pemeriksaan patologi anatomi secara lengkap, termasuk kode morfologi
yang sesuai. Ini akan membantu dalam memberikan diagnosis yang
tepat dan perawatan yang sesuai bagi pasien.

3. Bagi Institusi
Diharapkan hasil penelitian bisa digunakan untuk mengevaluasi dan
memperbaiki prosedur Kkodifikasi di institusi. Implementasikan
pedoman dan standar yang diperbarui untuk memastikan pengkodean

yang akurat dan lengkap.

47



